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TINJAUAN PUSTAKA

A. Manaemen Kurikulum Pendidikan Agama I slam berbasis multikultural

1. Pengertian Manajemen Kurikulum

Manajemen berasal dari bahasa indgrimmanageyang berarti
mengatur, mengurus dan mengefbl®amayulis menyatakan bahwa
pengertian yang sama dengan hakikat manajemen hatlala
Tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dariakad@abbara
(mengatur) yang banyak terdapat dalam Al-Qur'aregefirman Allah
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“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudi@rusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalahbsetahun menurut
perhitunganmu.”(As-Sajdah :5)

Dari ayat di atas di ketahui bahwa WAISWT. Merupakan
pengatur alam. Akan tetapi, sebagai khalifah di ibunn manusia harus
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baikelyagaimana Allah
SWT mengatur alam raya ifi.

Mary Parker Follet mendefinisikan yangutip oleh Sulistyorini,

bahwa manajemen dipandang sebagai seni untuk raakkasn pekerjaan

Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi Danikasi, Cet. I,

Yogyakarta: Teras, 2009, h. 7.

2 U. SarfullahManajemen Pendidikan IslarBandung: Pustaka Setia, 2012, h. 10

10



11

melalui orang lain® Definisi ini mengandung arti bahwa seorang manajer
dalam mencapai tujuan organisasi melibatkan oraag luntuk
melaksanakan berbagai tugas yang mungkin diperjultan berarti tidak
melakukan tugas-tugas itu sendiri.

Manajemen bukan hanya merupakan ilmu dami, tetapi
kombinasi dari keduanya. Kombinasi ini tidak dalproporsi yang tetap
tetapi dalam proporsi yang bermacam-macam. Padamoga para
manajer efektif mempergunakan pendekatan ilmialfandapembuatan
keputusan, apalagi dengan berkembangnya peralataputer.

Pengertian manajemen sangat luas, sehidgtam kenyataannya
tidak ada definisi yang digunakan secara konsisieh semua orang.
Dimock yang dikutip oleh Baharuddi & Umiarso, metakan bahwa
Management is Knowing where you whant to go slaltrgust avoid what
the forces are with to which you must deal, and khm\Wwandle your ship,
your crew affectivelly and without waste, in thegess of getting thefe.
Manajemen adalah: Mengetahui kemana yang ditugykaan apa yang
harus dihindari, kekuatan apa yang harus dijalan#an bagaimana
mengemudikan kapal anda serta anggota dengan dmbkikya tanpa
pemborosan waktu dalam proses mengerjakanfinya.

Stooner yang dikutip Sulistyorini mendefikan manajemen

sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, rgienga dan

3 Sulistyorini,Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi Darkagi, h. 42.

* Baharuddin & UmiarsoKepemimpinan Pendidikan Islam Antara Teori Dan ko
Cet. I, Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2012, h. 111.

®Ibid, h. 11.
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pengawasan usaha-usaha para anggota organisgsemggunaan sumber
daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencajant organisasi
yang telah ditetapkan.

Manajemen adalah suatu bidang ilrmgptahuangciencé yang
berusaha secara sistematis untuk memahami mengapaabaimana
manusia bekerja bersama untuk mencapai tujuan dambomt system
kerjasama ini lebih bermanfaat bagi kemanusiaarhdruGulick yang
dikutip Syaiful Sagal4.

Manajemen adalah kegiatan yang dkaku oleh manajer.
Apabila dipandang sebagai serangkaian kegiata®proska proses itu
akan mencakup bagaimana cara mengorganisasi dagintegmasikan
berbagai sumber untuk mencapai tujuan organisasid(gtivitas dan
kepuasan) dengan melibatkan orang, teknik, informdas struktur yang
dirancang. Kegiatan atau manajerial atau pengeldl@ameliputi banyak
aspek namun, aspek utama dan sangat esensial gsgek yang
dikemukakan oleh George dan Terry yaiplanning, organizing,
actuating,dancontrolling.’

Berdasarkan beberapa definisi di atagskamdapat disimpulkan
bahwa manajemen adalah suatu proses yang melibat&ag-orang untuk
menentukan, menginterprestasikan dan mencapaintijjigan organisasi
dengan pelaksanaan fungsi-funginning, organizing, staffing, leading

dan controlling. Sedangkan secara istilah Kata “kurikulum” beratai

® Syaiful SagalaManjemen Berbasis Sekolah Dan Masyarakat Strtegh&fengkan
Persaingan MutuCet Ill, Jakarta: PT. Nimas Multima, 2006, h. 13.
"Ibid, h. 14.



13

bahasa laticurrereyang berartto run (menyelenggarakan) até&w run
the coursg(menyelenggarakan suatu pengajaran). Selanjutnygept&an
kurikulum berkembang menjathie course of studynateri yang
dipelajari)® Suatu kurikulum dipandang sebagai suatu rencagéates
belajar bagi murid-murid disekolah, atau sebagatisyerangkat tujuan
yang ingin dicapal.

Murray Print yang menyatak@urriculum is a construct of that
culture®® Dengan demikian, pengembang kurikulum berbasisicnitLiral
harus berpijak pada kebudayaan dalam mengembarigkédulumnya.
Namun, pengertian ini hanya melihat kurikulum set@goduk atau hasil,
sementara informasi dan pengetahuan yang teradgkamn satu disiplin
keilmuan akan selalu bertambah,sehingga mustapatdamemuat dalam
satu wujud dokumen kurikulum yang berbentin& course of study
(materi yang dipelajari).

Patrick Slattery mengutip William Schubert summesi menyatakan:
One of the most recent positions to emerge on the
curriculum horizon is to emphasize the verbforncwficulum,
namely, currere. Instead of taking its interpretatifrom the
race courseetymology of curriculum, currere refds the
running of the race and emphasizes theindividualsn
capacity to reconceptualize his or her autobiografime
individual seeks meaning amid the swirl of presewménts,
moves historically into his orher own past to remowand
reconstitute  origins, and imagines and creates
possibledirections of his or her own future. Basad the

sharing of autobiographical accounts withothers vgtiove for
similar understanding, the curriculum becomes aoreeiving

& Muh Nur El Ibrahim SolihinKurikulum Pembelaajaranh. 1.

°Ibid, h. 4

9 Murray, Print, Curriculum Development Theory And Desi@t. Leonard: Allen &
Unwin Pty, Ltd, 1993, h. 15.
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of one’sperspective on life. It also becomes aatqoiocess

whereby individuals come to greaterunderstanding of

themselves, others, and the world through mutual
reconceptualization. The curriculum is the intefpteon of
lived experience$:

Kurikulum merupakan salah satu substarasiajemen sekolah yang
sangat vital. Oleh karena itu, kurikulum perlu dik@ dengan sebaik-
baiknya. Dan dalam proses pendidikan perlu dilakikam manajemen
kurikulum agar perencanaan, pelaksanaan, dan evalkarikulum
berjalan lebih efektif, efisien, dan optimal dalamemberdayakan berbagai
sumber belajar, pengalaman belajar, maupun kompkurétulum. Dalam
bahasa Arab, istilah “kurikulum” diartikan dengsianhaj,yakni jalan
yang terang, atau jalan terang yang dilalui olemus&a pada bidang
kehidupannya.'> Dalam konteks pendidikan, kurikulum berarti jalan
terang yang dilalui oleh pendidik/guru dengan pesetidik untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sski@prslai-nilai. Al-
Khauly yang dikutip Sulistyorini menjelaské&fManhajsebagai
seperangkat rencana dan media untuk mengantarkdra¢m pendidikan
dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan.

Kurikulum berfungsi sebagai wahana untakwujudkan tujuan
pendidikan pada jenis/jenjang/satuan pendidikangypada gilirannya
merupakan pencapaian tujuan pendidikan nasionahg&re demikian

kurikulum merupakan salah satu factor dalam prgsssdidikan yang

" patrick SlatteryCurriculum Development In The Postmodern Btaw York:
Routledge, cet. Il, 2006, h. 63
12 gylistyorini,Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi daikasi, h.39
13 i
Ibid, h. 39.
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berperan sebagai perangkat lunak dari proses tersafurikulum
mempunyai peran sentral karena menjadi arah dilkiptisat dari proses
pendidikan. Peran kurikulum dalam proses pendiddargat penting dan
strategis.

Manajemen kurikulum merupakan suatu Kegigpoenting dalam
sebuah organisasi sekolah, karena kurikulum meripakalah satu
komponen sekolah yang harus dikelola dengan baikikflum sekolah
merupakan instrumen strategis untuk pengembangalitdsisumber daya
manusia baik jangka pendek maupun jangka panjamigkulum sekolah
juga memiliki koherensi yang sangat dekat dengaayaippencapaian
tujuan sekolah. Rusman mengemukakan bahwa kurikukalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tugiargan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedperayelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pekatidiertentut?

2. Fungsi-fungsi Manajemen Kurikulum

Fungsi manajemen Kurikulum perencanaan emgati fungsi
pertama dan utama diantara fungsi-fungsi lainnyaukaBito
Reksohadiprodjo mengatakan bahwa fungsi dasar sraeaj suatu usaha
merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, menlgkioorserta
mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agaptartujuan organisasi

secara efisien dan efektf. Ada beberapa ahli yang mengemukakan

* Rusman Manajemen KurikulumCet.3, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2031, h.
15 Veithzal Rivai dan Sylviana MurnEducation Management Analisis Teori dan Praktik
Jakarta:Raja wali Pers,2008, h. 107-108.
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tentang fungsi-fungsi manajemen dalam hal ini ppatl yang dipakai

peneliti, pendapat Koontz & O’donnel dikutip olebgfan, yaitu®

a. Model Pencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum merupakan kegiatang komplek

yang berkaitan dengan pengambilan keputusan. Makimd
mendiskusikan dan mengkoordinasikan proses dipmnluknodel-
model dalam penyajiannya, yakni berdasarkan asumsasumsi
rasionalitas tentang pemrosesan informasi atauseéatra cermat.

Adapun model — model dalam perencanaan kurikuluemgy

disebutkan oleh Oemar hamalik adal4h :

- Model Perencanaan Rasional Deduktif atau Rasiohgler,
menitikberatkan logika dalam merancang programkiiwim dan
bertitik tolak dari spesifikasi tujuarGpals and Objectivesjyamun
model ini cenderung mengabaikan masalah — masdiaAm
lingkungan tugas. Model ini dapat diterapkan pagelausa tingkat
pembuatan keputusan namun lebih cocok digunakauk tsistem
pendidikan yang sentralistik yang menitikberatkaadg sistem
perencanaan pusat, dimana kurikulum dianggap sebagtu alat
untuk mengembangkan atau mencapai tujuan di bidsogial
ekonomi.

- Model Interaktif Rasiong[The rasional-interactive

model),memandang rasional sebagai tuntutan kesepakatamaant

% Rusman Manajemen Kurikulumh. 122
YOemar HamalikManajemen Pengembangan KurikulunBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006, h. 153-154.
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pendapat — pendapat yang berbeda, yang tidak mengitutan
logik. Model ini seringkali dinamakan model sitioasl, asumsi
rasionalitasnya ,menekankan pada respons fleKsilidiulum yang
tidak memuaskan dan inisiatif pada tingkat sekolafi@u tingkat
lokal., implementasi rencana merupakan fase krusialam
pengembangan kurikulum, dimana diperlukan salingadegptasi
antara perencana dan pengguna kurikulum.

- “The Disciplines Model”, perencanaan ini merhigkatkan pada
guru — guru, mereka sendiri yang merencanakan kiluok
berdasarkan pertimbangan sistematik tentang rel@esgetahuan
filosofis, sosiologi dan psikologi.

- Model tanpa perencanaan (non planning modeéflaa suatu model
berdasarkan pertimbangan — pertimbangan intuitifuga guru
didalam runag kelas sebagai bentuk pembuatan kegrutu

Secara umum dalam sebuah perencanaarkukum dapat
mengandung keempat tipe diatas, namun untuk merkaedga
antara satu dengan vyang lain, diperlukan analiseriabel
kebermaknaan bagi praktek perencarfdarPerencanaan berarti
memutuskan apa yang akan dilakukan, bagaimana ukelakya,
siapa yang akan melakukannya, dan bilamana akaskudén.

Perencanaan pada dasarnya merupakan satu sikerguetan melalui

siklus sejak awal persiapan sampai pelaksanaan peagelesaian

18 |bid, 155.
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perencanaan. Rencana-rencana dibutuhkan untuk mikerb&epada

organisasi tujuan-tujuannya dan menetapkan prostmtbaik untuk

pencapaian tujuan-tujuan itu. Di samping itu, rercanemungkinkan :

1) Organisasi bila memperoleh dan mengikat sumigma-dumber
daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan.

2) Para anggota organisasi untuk melaksanakantkagkagiatan yang
konsisten dengan berbagai tujuan dan prosedutiterpi

3) Kemajuan dapat terus dimonitor dan diukur sgdentindakan
korektif dapat diambil jika tingkat kemajuan tidakeningkat.
Perencanaan adalah a) pemilihan atau penetapaanityjuan
organisasi, dan b) penentuan strategi, kebijaksangaoyek,
program, prosedur, metode, sistem, anggaran dardastayang
dibutuhkan untuk mencapai tujudhSemua fungsi lainnya sangat
tergantung pada fungsi ini, dimana fungsi lain kidkan berhasil
tanpa perencanaan dan pembuatan keputusan yahgcespaat dan
kontinyu. Tetapi sebaliknya, perencanaan yang Mleargantung

pelaksanaan efektif fungsi-fungsi lain.

b. Pengorganisasia®fganizing Kurikulum

9bid, h. 123
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Organisasi kurikulum adalah pola atau bleqenyusunan bahan
pelajaran yang akan disampaikan kepada murid —dfil®rganisasi
kurikulum ini sangat erat kaitannya dengan peneepatujuan
pendidikan, karena kurikulum memuat aturan — atufalam proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan tersebut. NUvi
Suryosobroto pola pengorganisasian kurikulum ade@&am?*

1. Separated Subject Curriculum
Kurikulum model ini menyajikan segala baharnajean dalam
berbagai macam mata pelajaran (subjects) yangsédrpt pisah satu
sama lain, seakan — akan ada batas pemisah andéaapeiajaran
yang satu sama lain, juga antara suatu kelas dewjaslain.

2. Correlated Curriculum
Pada dasarnya organisasi kurikulum ini menghendasar mata
pelajaran satu sama lain ada hubungan, bersanglt{@orrelated)
walaupun mungkin batas — batas yang satu denganlgam masih
dipertahankan.

3. Integrated Curriculum
Kurikulum ini meniadakan batas — batas antara lgaibanata
pelajaran dan menyajikan bahan pelajaran dalamukeantit atau
keseluruhan.

Setelah para manajer menetapkan tujuamdtudan menyusun

rencana-rencana atau program-program untuk memgapanaka perlu

20 Suryosubrotdvianajemen Pendidikan Di Sekolalakarta : PT Rineka Cipta, 2004, h. 33
! bid, h. 34
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merancang dan mengembangkan suatu organisasi Yarg dapat
melaksanakan berbagai program tersebut secarassukse

Pengorganisasian adalah menciptakanu seatuktur dengan
bagian-bagian yang diintegrasikan sehingga hubungeneka satu
sama lain dalam organisasi dipengaruhi oleh huburgsseluruhan
dalam sisten® Sedangkan Pengorganisasian menurut Hodgetts yang
dikutip oleh Rosyada, merupakan pendistribusiaadugpada anggota
sekolah, serta mengoordinasi seluruh usaha darawggay tujuan yang
telah dirumuskan dapat dicapai secara efi§len.

Berdasarkan beberapa pernyataan diddpat dipahami bahwa
pengorganisasian adalah suatu usaha untuk menskakt dan
menetapkan kerjasama diantara orang-orang dalaompgek yang
meliputi menetapkan tugas, wewenang, tanggung jasata tata
hubungan kerja masing-masing.

c. Penyusunan Personal&tgffing

Penyusunan personalia adalah penarikggruftmenj, latihan
dan pengembangan, serta penempatan dan pembeigatasir para
karyawan dalam lingkungan kerja yang menguntungkam produkiif.
Dalam pelaksanaan fungsi ini, manajemen menentylasyaratan-
persyaratan mental, fisik dan emosional untuk pgsisisi jabatan

yang ada melalui analisa jabatan, deskripsi jabatiam spesifikasi

2 Syaiful SagalaManajemen Berbasis Sekolah & Masyarakat Strategnkteangkan
Persaingan MutuCet. 3, Jakarta: PT. Nimas Multima, 2006, h. 23.

ZDede, Rosyada,Paradigma Pendidikan Demokrasi: Sebuah Model Pédiba
Masyarakat Dalam Penyelenggaraan Pendidik#akarta: Prenada Media Group, 2007, h. 237.
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jabatan dan kemudian menarik karyawan yang dipanuklengan
karakteristik-karakteristik ~ personalia tertentu es#ip keabhlian,
pendidikan, umur, latihan dan pengalaman. Fungsi mencakup
kegiatan-kegiatan seperti pembuatan sistem pemggajuntuk
pelaksanaan kerja yang efektif, penilaian karyawatuk promosi,
transfer, atau bahkan demosi dan pemecatan, satiaarl dan
pengembangan karyawan.
d. PengaraharL.éading

Sesudah rencana dibuat, organisasi dikerdan disusun
personalianya, langkah berikutnya adalah menugasigmwan untuk
bergerak menuju tujuan yang telah ditentukan. Rumpgmgarahan
secara sederhana adalah untuk membuat atau meggmankaryawan
melakukan apa yang diinginkan dan harus merekeéakuFungsi ini
melibatkan kualitas, gaya dan kekuasaan pemimpita deegiatan-
kegiatan kepemimpinan serta komunikasi, motivasidiaiplin. Fungsi
leading sering disebut dengdimecting, monitoring, actuatingll. Bila
fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih kamgnyangkut
aspek-aspek abstrak proses manajemen, kegiataarpbag langsung

menyangkut orang-orang dalam organisasi.

e. Pengawasacdntrolling)
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Semua fungsi terdahulu tidak akan efeldnpa fungsi
pengawasan (controlling) atau sekarang banyak digam istilah
pengendalian. Pengawasan adalah suatu usaha uahgtitmkegiatan-
kegiatan yang telah dan akan dilaksana{grenemuan dan penerapan
cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencaah tblaksanakan
sesuai dengan yang telah ditetapkan. Hal ini dgoaitif maupun
negatif. Pengawasan positif mencoba untuk mengetagiakah tujuan
organisasi dicapai dengan efektif dan efisien. Bemagan negatif
mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan yang tidalgidkan atau
dibutuhkan tidak terjadi atau terjadi kembali. Patign pengawasan
lebih bersifat operasional, menekankan kepada upaigk melakukan
perbaikan ke dalam.

Antony, Dearden, dan bedford yang dikutyaiful Sagala,
mendefinisikan pengawasan adalah suatu konsep lyasgyang dapat
diterapkan pada manusia, benda dan organfSaSedangkan Terry yang
dikutip Syaiful Sagala menyatakan baheantrolling sebagai pengukuran
dan koreksi atas pelaksanaan kerja dengan maksu#t umewujudkan
kenyataan atau menjamin bahwa tujuan-tujuan orgsinidan rencana

yang disusun dapat dilaksanakan dengan b#ikPengawasan akan

24 sulistyorini,Manajemen Pendidikan Islam Konsep, Strategi daikAgi, h.32.

% gyaiful SagalaManajemen Berbasis Sekolah & Masyarakat Strategmbteangkan
Persaingan Mutu,h. 26.

?®Ipid, h. 27.
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menjamin pekerjaan-pekerjaan dari organisasi bistél perusahaan
dapat berjalan sesuai dengan rencana yang tekthulian?’

Berdasarkan definisi di atas, memberigambaran bahwa adanya
keterkaitan antara perencanaan dengan pengawasdpabkan dengan
fungsi-fungsi manajemen yang lain. Pengawasan metmbadalam
memberikan  penilaian apakah perencanaan, pengeagam,
penyusunan personalia dan pengawasan sudah digddesan

Rusman mengatakan bahwa fungsi pengawpada dasarnya
mencakup empat unsur yaitu (1) penetapan standaksa@aan, (2)
penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan, (3) penguk@laksanaan nyata
dan membandingkan dengan standar yang telah digtapdan (4)
pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bilzlaksanaan
menyimpang dari standaf.

3. Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural

Pendidikan adalah perubahan dalam danbpban tingkah laku.
Apabila disebut pendidikan islam ia menjadi lebitugus dan bermaksud
pendidikan yang berdasarkan syari’at islam yangdmhrkan Al-quran
dan hadist, dan perubahan yang dikehendaki pwda @¢rubahan rohani,
akhlak dan tingkah laku menurut Isl&mh.

Kurikulum pendidikan agama Islam menitki-ciri tertentu. Ciri-

cirinya sebagai berikut:

%" Ayon Triyono,Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya ManuSkgt.|, Jakarta: PT.
Suka Buku, 2012, h. 24

%8 Rusman Manajemen Kurikulumh. 126

% Ibid, h. 41
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a. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagaarn,
kandungan, metode, alat, dan tekniknya.

b. Memiliki keseimbangan antara kandungan kurikuldlari
segi ilmu dan seni, kemestian, pengalaman, danatayi
pengajaran yang beragam.

c. Memiliki perhatian yang Iluas dan kandungan yang
menyeluruh. Maksudnya ialah aspek pribadi siswattppda
sasaran terutama aspek pribadi siswa yaitu jasrakal, dan
rohani.

d. Berkecenderungan pada seni halus, aktivitas péaidi
jasmani, latihan militer, pengetahuan teknik, latifkejuruan,
dan bahasa asing untuk perorangan maupun bagi angaek
memiliki kesediaan, bakat, dan keinginan.

e. Keterkaitan kurikulum dengan kesediaan, minat, kepean,
kebutuhan, dan perbedaan perorangan di antara at8rek

Ciri-ciri ini menggambarkan adanya lagé tuntutan yang harus
ada dalam kurikulum pendidikan agama Islam. Tuntutai terus
berkembang sesuai dengan tantangan zaman yang gselilaadapi.
Tuntutan zaman Islam sekarang lebih kompleks. Glebab itu perlu
adanya ciri-ciri permanen dan ciri-ciri respongfhadap tuntutan zaman
di dalam kurikulum pendidikan agama islam. Di samgpiciri-cCiri
kurikulum pendidikan Islam, juga terdapat prinsipapip umum yang
menjadi dasar kurikulum pendidikan agama Islanmtuysebagai berikut:

a. Pertautan yang sempurna dengan agama, termasudn-ajar
ajaran dan nilai-nilainya.

b. Prinsip menyeluruh (universal) pada tujuan-tujuaan d
kandungan-kandungan kurikulum.

c. Keseimbangan yang relatif antara tujuan-tujuan dan
kandungan-kandungan kurikulum.

d. Ada pertautan antara bakat, minat, kemampuan, dan
kebutuhan pelajar.

e. Pemeliharaan perbedaan individual di antara peldgam
bakat, minat, kemampuan, kebutuhan, dan masalaseya
memelihara perbedaan di antara alam sekitar daparsst.

f. Prinsip perkembangan dan perubahan.

% Mujamil QomarManajemen Pendidikan Islam (Strategi Baru Pengeloldembaga
Pendidikan Islam)Malang: Erlangga, 2007, h.151.



25

g. Prinsip pertautan antar mata pelajaran, pengalandan,
aktivitas yang terkandung dalam kurikuldh.

Di antara ketujuh prinsip tersebutabalsatu terdapat prinsip
pengembangan dan perubahan. Prinsip ini menunjuklanya dinamika
dari kondisi yang serba kekuarangan menuju kowydisg lebih sempurna
atau perubahan yang positif-konstruktif. Mengingatkembangan sains
dan teknologi telah tejadi perubahan-perubahan ympat sekali. Pada
akhinya perubahan itu mempengaruhi konsep pendideéapa mengenal
batas akhir, sebab banyak persoalan yang harudagihaleh pendidikan.

Kata tulticultural” menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia
berasal dari dua akar kata yaitnulti” berarti lebih dari satu, banyak |,
berlipat gand&? dan ‘kultur’ berarti kebudayaan, cara pembudidayaan,
cara pemeliharaaii.Dalam M. Ainul Yaqin** ada banyak ilmuwan dunia
yang memberikan definisi kultur. Mereka antara:l&hzabet B. Taylor
(1832-1917) dan L.H. Morgan yang mengartikan kukabagai sebuah
budaya yang universal bagi manusia dalam berbaga&iam tingkatan
yang dianut oleh seluruh anggota masyarakat. EBilekheim (1858-
1917) dan Marcel Maus (1872-1950) menjelaskan baketar adalah
sekelompok masyarakat yang menganut sekumpulanatygimbbol yang
mengikat di dalam sebuah masyarakat yang diterafpkanz Boas (1858-

1942) dan A.L. Kroeber (1876-1960) mendifinisikaahtva kultur adalah

*! Ibid, h. 152
32 susilo Riwayadi dan Suci Nuranisyatamus Lengkap Bahasa IndonesBurabaya:
Sinar Terang, 2009, h. 487
% Ibid, h. 413
% M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural , Cross-Cultural Understing untuk
Demokrasi dan keadilarY ogyakarta: Pilar Media, 2005, h.27-28
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hasil dari sebuah sejarah-sejarah khusus untuk umeatusia yang
melewatinya secara bersama-sama di dalam kelompoknR. Radcliffe
Brown (1881-1955) dan Bronislaw Malinowski (1884429
menggambarkan kultur sebagai sebuah praktik sosalg memberi
support terhadap struktur sosial untuk memenuhutkeian-kebutuhan
individu dan lain-lainnya. Pendidikan agama di sakodasar memiliki
landasan dan idiologis dan konstitusional, kareegdda ( dalam UUD
29) memberikan hak hidup kepada agama-agama, bakekhak mengatur

kehidupan beragama bangsanya termasuk pendidikemnady)

Pendidikan multikultural sebagai wacarsaubdi Indonesia dapat
diimplementasikan tidak hanya melalui pendidikanmfal nhamun juga
dapat diimplementasikan dalam kehidupan masyarakaipun dalam
keluarga. Dalam pendidikan formal pendidikan multiiral ini dapat
diintegrasikan dalam sistem pendidikan melalui kaldm mulai
Pendidikan Usia Dini, SD, SLTP, SMU maupun Pergaru@nggi.
Sebagai wacana baru, Pendidikan Multikultural idak harus dirancang
khusus sebagai muatan substansi tersendiri, narapat dliintegrasikan
dalam kurikulum yang sudah ada tentu saja melahbab ajar atau model
pembelajaran yang paling memungkinkan diterapkanpgadidikan
multikultural ini, di Sekolah Dasar misalnya, dasegi substansi,
pendidikan multikultural ini dapat diintegrasikaalam kurikulum yang

berperspektif multikultural, Melalui mata pelajaraRendidikan Agama

35 Ali Sibram, Malisi,Pendidikan Multikultural Jakarta:Pustaka firdaus, 2005, h. 93
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Islam dalam bahan ajar seperti Agama, dan dapa@lmemodel
pembelajaran yang lain seperti melalui kelompolkulg kegiatan dan
ekstrakurikuler®

Definisi pendidikan multikultural sangaaiyak dan beragam. Di
antaranya disebutkan bahwa pendidikan multikuralipekan®’

a. Suatu program dan praktik pendidikan yang didesaimtuk
memperbaiki pencapaian akademik pada kelompo& dan imigran
dan mengajarkan pada kelompok masyarakat yang ites/dentang
budaya-budaya dan pengalaman-pengalaman kaum tagtarsebut.

b. Suatu pengetahuan yang menanamkan kesadaraeshkorang akan
arti perbedaan antar sesama manusia dan berbadmysbdan nilai-
nilai yang terdapat di dalamnya. Dengan kesada&metut diharapkan
dapat digunakan untuk merespon perubahan demogiadfiskultural
dari suatu masyarakat atau bahkan dunia secarlukés dan dapat
digunakan untuk hidup saling menghargai, tulus ttderan dalam
menghadapi keragaman tersefiut.

c. Suatu pendekatan progresif untuk pentransfoamgsendidikan yang
kritis-holistik dan berpusat pada kelemahan, kelgagadan
diskriminasi dalam praktek-praktek pendidik&n.

d. Pendidikan multikultural diartikan sebagai pelikin untukpeople of

colour. Dalam artian bahwa pendidikan multikultural mekga

% |bid., h. 94

*”" Choirul Mahfud,Pendidikan Multikulturalh. 167

*®Ibid, h. 168

% Maftuh, Makalah Pendidikan Agama Islam BerwawasatultukulturalisméTinjauan
Pengembangan Kurikulum PendidikAgama Islam)Yogyakarta: UIN sunan kalijaga 2008. h. 9
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bentuk pendidikan yang arahnya untuk mengeksplobesbagai
perbedaan dan keragaman, karena perbedaan dan arkarag
merupakan suatu keniscayaan.

e. Pendidikan multikultural merupakan pengembangankulum dan
aktivitas pendidikan maupun sebagai respon terhaeakembangan
keragaman populasi sekolah sebagaimana tuntutaarpaan hak bagi
setiap kelompok.

f. Pendidikan multikultural adalah proses pengergbanseluruh potensi
manusia yang menghargai pluralitas dan heterogenyiéa sebagai
Wacana pentingnya pendidikan multikultural di indsia yang
digemakan melalui berbagai seminar, simposium, mraumedia
massa dilatarbelakangi oleh fakta bahwa Indonesiaupakan negara
yang memiliki banyak persoalan tentang eksisteasiaf etnik, dan
kelompok keagamaan yang beragam. Persoalan terdedmitabkan
oleh adanya upaya penyeragaman dalam berbagai &spekupan
yang dilakukan oleh pemerintah pada masa Orde Egiama Orde
baru berkuasa, pemerintah mengabaikan perbedagragan baik dari
segi suku, bahasa, agama, maupun buday4nya.

Dari pengertian pendidikan dan pengertiaultikultural di atas,
maka para ahli pun beragam pula dalam mendefimsikentang

“Pendidikan Multikultural”. Keberagaman difinisi itu diantaranya,

Choirul Mahfud, mengutip pendapat para pakar, yaifdinderson dan

0" Aly, Abdullah,Pendidikan Islam Multikultural Di PesantrenPustaka Pelajar,
Yogyakarta: 2011, h. 98
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Chusher (1994) menyatakan bahwa pendidikan miiliral dapat
diartikan sebagai pendidikan mengenai keragamamudaiaan. James
Bank (1993) mendifinisikan pendidikan multicultussbagai pendidikan
untuk people for color Artinya, pendidikan multikultural ingin
mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaamanugérah
tuhan/sunatullah Kemudian bagaimana kita mampu mensikapi
perbedaan tersebut dengan penuh toleran dan seimegajder. Sejalan
dengan pemikiran di atas, Muhaemin El-Ma’hady beda@at bahwa
secara sederhana pendidikan multikultural dapaéfididikan sebagai
pendidikan tentang keragaman kebudayaan dalam pogrgserubahan
demografis dan cultural lingkungan masyarakat téutatau bahkan dunia
secara keseluruhaglobal). Hilda Hernandez mengartikan pendidikan
multikultural sebagai perspektif yang mengakuiitagalpolitik, social, dan
ekonomi yang dialami oleh masing-masing individdada pertemuan
manusia yang kompleks dan beragam secara kultar,ntxefleksikan
pentingnya budaya, ras dan gender, etnisitas, ggatadus sosial,
ekonomi, dan pengecualian-pengecualian dalam ppesetidikan’'*
Wacana multikutural di Indonesia mulaibentuk alurnya ketika
Mukti Ali merumuskan program besarnya, yaitu progrgpembinaan
kerukunan hidup beragama di Indonesia yang dikegkaandalam format
Trilogi Kerukunan yaitu (1) Kerukunamtern umat beragama, suatu

upaya dialogis menyangkut aspek-aspek pemikiragdmaan, gerakan,

“1 Choirul Mahfud,Pendidikan Multikultural Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, h. 175-
176.



30

peran sosial, dan sebagainya dalam satu agamakegentingan agama
tersebut dan kepentingan bangsa secara keselu@jhkarukunan antar
umat beragama, yaitu suatu upaya dialogis antamkmbk agama yang
berbeda (Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, mgalainnya, dan aliran
kepercayaan). (3) Kerukunan antar umat beragamgadepemerintah,
yaitu suatu upaya dialogis antara rakyat pemelulamag dengan
pemerintah dalam rangka meningkatkan peran agamarmat beragama
dalam pembangunan nasioffal.

Keberhasilan Mukti Ali dalam menjalankarogram ini ditunjang
oleh latar keahliannya sebagai ahli IImu Perbaratinggama yang diakui
kepakarannya di Indonesth. Dalam pendidikan multikultural  juga
menggunakan konsep yang terdapat pada semboyamankitm yaitu
Bhinneka Tunggal Ika yang artinya berbeda-bedgpitdtap satu jua.
Negara Indonesia yang memiliki berbagai suku, agama, bahasa, dan
kebudayaan seharusnya dapat disatukan dengan plesreraemboyan
negara kita, namun kenyataannya berbeda, masihabapgnduduk
Indonesia yang bertikai karena masalah suku, gasna, dan kebudayaan.
Jadi, disamping menerapkan semboyan tersebut, upagguk
menyelesaikan masalah yang melanda negeri ini ladalangan
menggunakan konsep-konsep kearifan lokal yang Wamyatemui di
berbagai kelompok masyarakat Indonesia dan rujuliaian teoritis

yang di dasarkan pada kasus-kasus lokal Indonesia.

“2 Dody S. Taruna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisriakarta:
Kementrian Agama RI, 2010, h. 81
* Ibid., h.101
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Menurut Tilaar bahwa untuk merekonstruksnsep pendidikan
multikultural, ia menegaskan tiga lapis diskursasgberkaitan, yaittf

1. Masalah kebudayaan. Dalam hal ini terkait hadsenasalah mengenai
identitas budaya suatu kelompok masyarakat atau. dB&gaimana
hubungan antara kebudayaan dengan kekuasaan dateyanakat
sehubung dengan konsep kesetaraan di masyaralkadali\gelompok-
kelompok dalam masyarakat mempunyai kedudukan @&nyang
sama dalam kesempatan mengekspresikan identitdsmasyarakat.

2. Kebiasaan-kebiasaan, tradisi, dan pola-polakkan yang hidup di
dalam suatu masyarakat.

3. Kegiatan atau kemajuan tertentachiievement dari kelompok-
kelompok dalam masyarakat yang merupakan idengaag melekat
pada kelompok tersebut. Dalam hal ini Tilaar meskga bahwa
dalam praktisi pendidikan, praktik-praktik kebudayayang dilakukan
oleh kelompok dalam masyarakat itu lebih penting dada sekedar
pengembangan wacana mengenai masalah kebudayakiik-Praktik
tersebut kemudian diamati apakah ada prestasi gyagpnjol yang
dimiliki atau ditunjukkan oleh suatu kelompok dalamasyarakat yang
dapat dijadikan contoh dalam kehidupan bermasyargkag tidak

menimbulkan prasangka yang negatif dari kelompok déas prestasi

“ H.AR Tilaar, Kekuasaan Dan Pendidikan: Manajemen Pendidikan dvesi Dalam
Pusaran Kekuasaadakarta: Rineka Cipta, 2009, h. 207
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dari kelompok tersebut. Selain itu, Tilaar juga gumaikan persoalan-
persoalan dasar untuk membangun konsep pendidikéikattural *°
4. Hak orang tua dalam menentukan pendidikan am@akn
Dalam menegaskan konsep pendidikan multikulturailaal
mengacu pada konsep C.I. Bennet yang menunjukkanadpek
mendasar, yaitu nilai inti dan tujuan pendidikan Itikultural.
Nilai-nilai inti tersebut mencakuf$: 1) Apresiasi terhadap adanya
kenyataan pluralisme budaya dalam masyarakat; g#Rean
terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia&ngembangan
tanggung jawab masyarakat dunia, dan 4) Pengembaagggung
jawab manusia terhadap planet bumi.
Berdasarkan nilai inti tersebut maka duwskan enam
tujuan, yaitu®’
a. Mengembangkan perspektif sejarah yang beragam dari
kelompok-kelompok masyarakat.
b. Memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masyaraka
c. Memperkuat kompetensi interkultural dari budayadyadyang
hidup di masyarakat.
d. Membasmi rasisme, seksisme, dan berbagai jeniamyka

e. Mengembangkan kesadaran atas kepemilikan phameit

f. Mengembangkan ketrampilan aksi sosial.

**|bid.,h.208

6 Dody S. Taruna, PendidikPan Agama Islam Berwawasan Multikulturabsidakarta:
Kementrian Agama RI, 2010, h. 81

*" H.A.R Tilaar, Kekuasaan Dan Pendidikan: Manajemen Pendidikan dvesi Dalam
Pusaran Kekuasaat,. 209-210
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Dengan demikian, kurikulum pendidikan berbasulticultural
adalah sebuah kurikulum yang mengacu pada keragbutaya, yang
mana kurikulum tersebut senantiasa mengeksploealsedaan sebagai
keniscayaangnugerah tuhan/sunatullah

Penyajian materi pembelajaran agamanisla Sekolah Dasar
(SD) sedikit berbeda dengan materi yang di pelaghariSekolah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN). Pada materi Me@h Ibtidaiyah
Negeri (MIN) Pendidikan Agama Islam (PAI) diberikasecara
terpisah dengan buku teks yang terpisah pula, ggdarpelajaran PAI
di Sekolah Dasar (SD) dipelajari secara secaraayldengan materi
yang simpel dan terintegrasi (disatukan), ini dapdihat dari bentuk
materi seperti Al-Qur’an-Hadits, Figih, Akidah, Akk, dan Tarikh
Islam yang dipelajari terintegrasi dalam satu bukks Pendidikan
Agama Islam®*®

Pembahasan mengenai Materi PAI dalagklip multikultural,
sejauhmana kajian tentang multikultural terdap#rdgokok bahasan
yang dipelajari dalam materi Pendidikan Agama Isi@nl) di SD
mulai dari kelas | (satu) sampai kelas VI (enan®pesti peneliti
analisa dalam sub bab sebelumnya bahwa pelajaran dP/AD
terakumulasi dalam berbagai aspek materi yangtégriasi dan tidak

terpisah, sehingga pembahasannya cukup global.

8 Yusanto ismail, et.aMenggagas Pendidikan Islantiet 2, Bogor: 2011, h. 184
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4. Pengembangan Kurikulum Berbasis Multikultural

Adapun pengembangan kurikulum berbasis tikaltural bila
dikaitkan dengan pendidikan agama Islam harus merapkan dasar
kurikulum PAI sebegaimana yang dikemukakan Ramsa§ulidengan
mengutip Herman H. Horne ada 3 macam yaitu:

1. Dasar Psikologis, yang digunakan untuk memenuhi dan mengetahui
kemampuan yang diperoleh dari pelajar dan kebutalnak didik(the
ability and need of children)

2. Dasar Sosiologis, yang digunakan untuk mengetahui tuntutan yang sah
dari masyarakat.

3. Dasar Filosofis, yang digunakan untuk mengetahui keadaan alam
semesta tempat kita hid@§ne kind of universe in which we live).

Begitu pula dalam mengembangkan kurikulpendidikan Islam
berbasis multicultural harus memperhatikan primsipsip yang menjadi
acuan kurikulum pendidikan Islam yang menurut Rarisyadalah®
1. Berorientasi pada Islam, termasuk ajaran-ajaran mik-nilainya.

Maka setiap yang berkaitan dengan kurikulum, teukalsafah,
tujuan-tujuan, kandungan-kandungan, metode mengaara-cara
perlakuan dan hubungan-hubungan yang berlaku daanibaga-
lembaga pendidikan yang berdasarkan pada agamektkak Islam.

2. Prinsip menyeluruh(universal) pada tujuan-tujuan dan kandungan-

kandungan kurikulum.

49 Ramayulis/Imu Pendidikan Islamjakarta: Kalam Mulia, 2002, h.131
*%bid, h. 132-133
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3. Prinsip keseimbangan yang elative antara tujuaratuj dan
kandungan-kandungan kurikulum.

4. Prinsip interaksi antara kebutuhan siswa dan kéfamikebutuhan
masyarakat.

5. Prinsip pemeliharaan perbedaan-perbedaan indivitiaatara peserta
didik, baik perbedaan dari segi bakat, minat, kep#an, kebutuhan
dan sebagainya.

6. Prinsip perkembangan dan perubahan sesuai dengfataiu yang ada
dengan tidak mengabaikan nilai-nilai absolute.

7. Prinsip pertautan(integritas) antara mata pelajaran, pengalaman-
pengalaman dan aktifiti yang terkandung didalamikklum, begitu
pula dengan pertautan antara kandungan kurikulurgadekebutuhan
murid juga kebutuhan masyarakat.

Zakiah Dradjat [19] menawarkan prinsip-prinsipagai berikuf*

a. Prinsip Relevansi: dalam arti kesesuaian pendidikan dalam lingkungan
hidup murid, relevansi dengan kehidupan masa seg§adan akan
datang, relevansi dengan tuntutan pekerjaan.

b. Prinsip Efektifitas: baik efektifitas mengajar guru, ataupun efelsit
belajar murid.

c. Prinsip Efesiens: baik dalam segi waktu, tenaga dan biaya.

d. Prinsip Fleksbilitas. artinya ada semacam ruang gerak yang

memberikan sedikit kebebasan dalam bertindak, yeaik) berorientasi

®1 Zakiah Daradjat|lmu Pendidikan IslamJakarta: Bumi Angkasa, 1992, h. 125-127
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pada fleksibilitas pemilihan program pendidikan pau dalam
mengembangkan program pengajaran.

Dengan demikian, dari berbagai dasar masip-prinsip diatas
dapat disimpulkan bahwa untuk mengembangkan kumkuberbasis
multikultural dalam Pendidikan Agama Islam, merwugpakhal yang
mudah dirubah. Karena setiap kurikulum dipersiapkamya untuk
masa tertentu dan tempat tertentu, maka asgetisitas, integritas,
dan efektifitasmenjadi sangat penting untuk dituangkan kedalam is
kurikulum. Kurikulum yang berorientasi kepada mé#sla cenderung
menciptakanmage diri (self imageyang eksklusif dan anti perubahan.

Urgensi pendidikan multikultural di Indesia. Diantaranya yang
penting untuk diketahui adalalpertama, pendidikan multikultural
berfungsi sebagai sarana alternatif pemecahanikphkfidua, dengan
pelajaran pendidikan berbasis multicultural, siséiharapkan tidak
tercerabut dari akar budayany&gtiga, pendidikan multikultural
relevan di alam demokrasi seperti saatini.

Untuk mewujudkan multikultural dalam dupendidikan, maka
pendidikan multikultural juga perlu dimasukkan kalasm kurikulum
nasional, yang pada akhirnya dapat menciptakamaatanasyarakat
Indonesia yang multikultural, serta upaya-upayen lgang dapat

dilakukan guna mewujudkannya. Upaya-upaya tersatiatah sebagai

>2 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. V, 2011,
h. 215
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berikut®® (1) Sebagai sarana alternatif pemecahan konfldapa, (2)
Supaya siswa tidak tercerabut dari akar budayaSéRagai landasan
pengembangan Kurikulum Nasioral.
5. Tujuan Kurikulum Berbasis Multikultural
Sedangkan tujuan kurikulum berbasis pendidikattikultural yaitu:

a. Tujuanattitudinal (sikap), yaitu membudayakan sikap sadar, sensitif,
toleran, respek terhadap identitas budaya, resptartbadap berbagai
permasalahan yang timbul di masyarakat.

b. Tujuan kognitif, yaitu terkait dengan pencapaiakademik,
pembelajaran berbagai bahasa, memperluas pengetdbudaadap
kebudayaan yang spesifik, mampu menganalisa daginterpretasi
tingkah laku budaya dan menyadari adanya perspditifaya
tertentu?®

c. Tujuan instruksional, yaitu menyampaikan berbagarmasi mengenai
berbagai kelompok etnis secara benar di berbadai teks maupun
dalam pengajaran, membuat strategi tertentu dalaemghadapi
masyarakat yang plural, menyiapkan alat yang kdoaepuntuk
komunikasi antar budaya dan untuk pengembangararkpiian,
mempersiapkan teknik evaluasi dan membuka diri kuntu
mengklarifikasi dan penerangan mengenai nilai-nilan dinamika

budaya.

%% |bid., h. 216

*4 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultyral 78-84

> Kasinyo HartaModel Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasiskultural,
Cet. |, Jakarta: Rajawali Pers, 2012, h. 78
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Dari tujuan di atas dapat disimpulkarinvea kurikulum berbasis
multikultural dapat membantu siswa untuk mengemkangengetahuan,
sikap dan keterampilan untuk berpartisipasi didaldemokrasi dan
kebebasan bermasyarakat.

Banyaknya masalah dalam membangun pemdidilberbasis
multikultural di Indonesia merupakan masalah beesaari pemerintah,
sekolah, keluarga dan lingkungan. Adanya kerjasdara ketiga pihak
tersebut untuk mendidik anak melalui pendekatamases multikultural
bisa dijalani anak dimanapun dia berada. Jadi pémd multikultural
dapat anak dapatkan tidak hanya di sekolah melaidkaemua situasi
yang membuat pendidikan multikultural itu terus-emis berlangsung.

B. Hasl Pendlitian Yang Relevan
Ada banyak lagi tulisan berbentuk buku hasil peiaglj jurnal, artikel,
yang membahas tentang manajemen kurikulum pendiddgama islam
berbasis multikultural, sehingga menurut pandangemulis, beberapa
penelitian dibawah ini dalam kesimpulannya belummggambarkan secara
jelas bagaimana manajemen kurikulum pendidikan agastam SDN
percobaan palangkaraya.

Penelitian ini memfokuskan pada manajerkerikulum pendidikan
agama islam berbasis multikultural di SDN Percob&alangka Raya.
Beberapa upaya telah dilakukan untuk menelusurelg@m-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Upaya tersebut dilakulkdengan cara

menelusuri atau mdonowsing dipelbagai referensi baik melelui literature-
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literatur yang berbentuk skripsi, tesis, disertasiu pun buku dan jurnal

ilmiah yang telah diterbitkan atau pun belum bahteamasuk pula artikel-

artikel yang diposting di berbagai webblog. Upayaksimal telah dilakukan
dan hanya ada beberapa referensi yang ditemukkaitaer dengan fokus

Penelitian ini sebagai berikut:

1. Tesis yang ditulis oleh Mochammad AvrififfDengan Judu'Manajemen
Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam (Studi KoraparSDIT
Assalamah dengan SDI Istigomah Kecamatan UngaraatBé&bupaten
Semarang Tahun Pelajaran 2013/ 2014)permasalahan yang menjadi
fokus kajiannya adalah manajemen pembelajaran PBDdT Assalamah
dengan SDI Istigomah sehingga subyek penelitianmghbatkan kepala
sekolah, guru PAI, Waka Kurikulum dan siswa. Metpdaelitian yang
digunakan yaitu observasi, wawancara dan dektmsi. Dan analisis
datanya adalah teknik analisis diskripsi.

2. Tesis yang ditulis oleh Nur Khayafi.dengan judul “Multikulturalisme
dalam Buku Teks Pendidikan Agama Islgmrmasalahan yang menjadi
fokus kajiannya adalah sejauhmana muatan nilai-miultikulturalisme
bagi dunia remaja kondusif terimplementasi dalamkubteks PAI di
SMA. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untnembuktikan
berbagai pandangan, teori dan landasan filosofig yaendasari konsep

terintegrasinya nilai-nilai multikulturalisme daldmku teks PAI SMA.

* Mochammad Arifin, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islanud{St
Komparasi SDIT Assalamah dengan SDI Istigomah Katam Ungaran Barat Kabupaten
Semarang Tahun Pelajaran 2013/ 201&TAIN Salatiga: 2013/2014

>’ Nur Khayati, Multikulturalisme Dalam Buku Teks Pendidikan Agatetam, Skripsi
SekolahTinggi llmu Tarbiyah Darul Qalam Cibinong:1202012
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3. Tesis yang ditulis oleh Mukhari&.Dengan JuduNilai-Nilai Pendidikan
Multikultural Dalam Pelajaran Al-Qur'an-Hadis (Te#édn Materi dalam
Program Pengembangan Silabus dan Sistem PenilalsQuian-Hadis
MA Ali Maksum PP.Krapyak Yogyakarta TA. 2009-201Dari hasil
penelitian diketahui Tesis ini bertujuan untuk naevgb permasalahan
yang telah dirumuskan yaitu mengenai nilai-nilangidikan multikultural
yang terkandung dalam materi program pengembarigdous dan sistem
penilaian Al-Qur'an-Hadis MA Ali Maksum PP. Krapyatogyakarta TA
2009-2010 serta mengetahui kesesuaian terhadapantujembaga
Pendidikan MA Ali Maksum. Kurikulum PAI sangat siffkan untuk
mentransformasikan nilai-nilai pendidikan multikutil karena tujuan
pendidikan tidak akan bisa dicapai tanpa adany&ium, sementara
materi dalam pelajaran Al-Qur'an-Hadis sebagai smitama ajaran
Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedomédap hdalam
kehidupan sehari-hari, sehingga materi Al-Qur’ardidakan membentuk
dan menentukan sikap keberagamaan seseorang.

4. Tesis Ainun Hakiemal® berjudul Nilai-Nilai Dan Konsep Pendidikan
Multikultural Dalam Pendidikan Islamla menyatakan Tujuan dari
penelitian ini antara lain untuk mengetahui dan gkep nilai-nilai
pendidikan multikultural yang terdapat dalam ajatslam. Selanjutnya

dengan mengetahui nilai-nilai tersebut akan diganakntuk mengetahui

8 Mukharis, Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Dalam Pelajama Al-Qur'an Hadits
(Telaah Materi dalam Program Pengembangan Silabais sistem Penilaian Al-Qur'atiadits
M.A. Ali Maksum PP Krapyak Yogyakarta: 2009-2010gsis, UIN: Yogyakarta,2010.

%9 Ainun HakiemahNilai-Nilai Dan Konsep Pendidikan Multikultural Dain Pendidikan
IslamTesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007.



41

dan mengkaji konsep pendidikan multikultural dalpendidikan Islam
dan pada akhirnya akan dikaji dan diketahui berbdghktor yang
sekiranya akan menjadi penghambat pada saat pkadidnultikultural
tersebut diterapkan dalam pendidikan Islam.

5. Tesis Sugeng Purwarffo berjudul Manajemen Kurikulum Pada SMP
alternatif Qaryah Thayyibah di Salatiggpermasalahan yang menjadi
fokus kajiannya adalah pola manajemen pada SMPrnaltié Qaryah
Thayyibah Salatiga. Tujuan Penelitiannya menemuksekaligus
mendeskripsikan pola manajemen pada SMP Altern&iiryah
Thayyibah Salatiga.

Berdasarkan pada kajian pustaka di atas maka mabeatbngan peneliti
yang terdahulu adalah lokasi penelitian, waktu fgglaaan penelitian, jenis
penelitian serta teknik analisis. Sehingga penofismis untuk melakukan
penelitian dengan judul adaldhanajemen Kurikulum Pendidikan Agama

Islam Berbasis Multikultural di SDN Percobaan Palangka Raya.

0 Sugeng Purwantdylanajemen Kurikulum Pada SMP Alternatif Qaryah Tbgi Di
Salatigg Tesis, Universitas Negeri Semarang, 2006.



